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ABSTRAK 

 

Beras hitam mulai populer dan dikonsumsi oleh sebagian masyarakat sebagai bahan pangan 

fungsional karena secara alami atau melalui proses tertentu mengandung satu atau lebih senyawa 

yang dianggap mempunyai fungsi fisiologis yang bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses keputusan, preferensi dan sikap konsumen dalam pembelian 

beras hitam di Kota Cirebon. Pengambilan sampel menggunakan metode snowball sampling 

dengan teknik wawancara. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari wawancara langsung kepada konsumen beras hitam dengan menggunakan 

kuesioner, sedangkan data sekunder berupa literature, jurnal atau sumber lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses keputusan 

pembelian melalui tahap pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative, 

keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian Mayoritas responden memilih mengkonsumsi 

beras hitam untuk kesehatan mereka dan media social merupakan sumber referensi utama untuk 

mendapatkan informasi tentang beras hitam. Sikap konsumen terhadap beras hitam sangat positif 

untuk pola hidup sehat mereka kedepannya. 

 

Kata Kunci : Keputusan Pembelian, Preferensi, Sikap Konsumen, Beras Hitam 

 

ABSTRACT 

 

Black rice is popular and consumed as a functional food. Black rice contains one or more 

compounds which considered to have physiological functions that beneficial to health. This 

study aims to analyze the decision process, preferences and attitudes of consumers in 

purchasing black rice in Cirebon City. Sampling using the snowball sampling method with 

interview techniques. The data used consists of primary data and secondary data. Primary 

data were obtained from direct interviews with black rice consumers using questionnaires, 

while secondary data were in the form of literature, journals or other sources related to this 

research. The results showed that the purchasing decision process went through the stages of 

identifying needs, seeking information, alternative evaluation,  purchasing, and post-purchase 

evaluation. The majority of respondents consume black rice for their health and social media 

as the main reference to find out of information about black rice. The attitude of consumers 

towards black rice is very positive for their healthy lifestyle in the future. 

 

Keywords: Black Rice, Consumer Attitudes, Purchase Decisions, Preferences. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia termasuk negara 

dengan aset berupa bentang alam yang 

sangat potensial untuk pengembangan 

budidaya tanaman pangan terutama 

tanaman padi. Hal ini menjadi salah 

satu faktor pendukung yang 

menempatkan Indonesia sebagai negara 

ketiga penghasil beras terbesar di dunia 

setelah Cina. Ironisnya ketersediaan 

beras nasional belum mampu memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat 

Indonesia, sehingga setiap tahunnya 

Indonesia tetap melakukan impor beras. 

Badan Pusat Statistika mencatat bahwa 

pada tahun 2019 konsumsi beras di 

Indonesia mencapai 28.692.107 ton atau 

103,74 kg per kapita (Badan Pusat 

Statistika, 2019). 

Bagi masyarakat Indonesia beras 

merupakan makanan pokok yang sulit 

tersubtitusi oleh bahan pangan pokok 

lainnya. Beras memiliki ragam yang 

bervariasi. Menurut  Utami et al.,(2010) 

terdapat berbagai macam aksesi plasma 

nutfah padi, sehingga padi memiliki 

aneka warna diantaranya merah-putih, 

merah, kuning, coklat, hitam smapi hita 

keunguan. Diantara variasi warna beras, 

jenis beras putih merupakan beras yang 

paling umum dikonsumsi, sedangkan 

jenis beras warna lainnya umumnya 

belum banyak dikonsumsi.  

Padi hitam masih satu spesies 

dengan padi putih, akan padi hitam 

memiliki kandungan pigmen antosianin 

dan hal ini berdampak pada kandungan 

antioksidan padi hitam yang mencapai 

lima kali lipat dari padi putih (Firdaus et 

al., 2022). Kandungan antioksidan dan 

Vitamin E yang tinggi bermanfaat untuk 

menjaga imunitas tubuh, mencegah 

kerusakan sel, dan menjaga kesehatan 

kulit serta membantu pada saat 

menjalankan program diet (Pujiasmanto 

et al., 2021).  

Dekade terakhir beras padi hitam 

dikenal sebagai bahan pangan 

fungsional yang mulai banyak 

dikonsumsi. Beras hitam bukan hanya 

sebagai sumber karbohidrat akan tetapi 

beras padi hitam juga dianggap sebagai 

sumber pangan yang mengandung serat. 

Akan tetapi tidak banyak petani padi 

yang membudidyakan jenis padi hitam. 

Menurut  Purwanto et al., (2018) hal ini 

disebabkan karena tanaman padi hitam 

membutuhkan waktu budidya yang 

lebih lama dan penggunaan benih lokal 

umumnya kurang diminati oleh petani.  

Preferensi konsumen diartikan 

sebagai pilihan produk yang disukai 

atau tidak disukai dari pilihan produk 

yang ada (Fajarani et al., 2021). Lebih 

lanjut Rochaeni, (2013) mengemukakan 

bahwa preferensi konsumen merupakan 

keputusan konsumen dengan 

mempertimbangkan dua atau lebih 

obyek. Preferensi konsumen pada 

akhirnya berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen untuk membeli 

produk barang atau jasa.  

Bagi pemasar pengambilan 

keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian atau tidak melakukan 

pembelian menjadi aspek yang sangat 

penting dan perlu diperhatikan 

(Wardhani et al., 2016). Keputusan 

pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor budaya, 

sosial, dan faktor pribadi (Setiadi & SE, 

2019). Faktor sosial mencakup 

kelompok referensi, keluarga dan peran 

serta status. Sedangkan faktor pribadi 

mencakup pekerjaan, keadaan ekonomi 

dan gaya hidup.  

Beras hitam umumnya hanya 
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dikonsumsi oleh kalangan dan dengan 

tujuan tertentu, termasuk trend 

konsumsi beras hitam di Kota Cirebon. 

Kajian mendalam perlu dilakukan untuk 

menganalisis terkait preferensi dan 

sikap konsumen terhadap konsumsi 

beras padi hitam di Kota Cirebon.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kota 

Cirebon Jawa Barat pada bulan Oktober 

sampai dengan November 2020. 

Pengambilan sampel menggunakan 

metode snowball sampling dengan 

teknik wawancara. Jumlah responden 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebanyak 30 responden Data 

yang digunakan terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara langsung 

kepada konsumen beras hitam dengan 

menggunakan kuesioner.. Data 

sekunder diperoleh dari kajian 

literature, jurnal atau sumber lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Variabel pengamatan yang 

menggambarkan karakteristik 

responden pada penelitian ini adalah 

sebaran responden berdasarkan usia, 

sebagaimana tersaji pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa persentase responden 

perempuan sebanyak 22 orang 

(73,33%) dan laki-laki sebanyak 8 

orang (26,67%). Pengelompokan usia 

dalam penelitian ini terbagi dalam tiga 

kategori usia, yaitu 21-30 tahun (16 

orang), 31-40 tahun (12 orang) dan 

usia diatas 41 tahun (2 orang). 

Mayoritas responden dalam penelitian 

berada pada rentang usia 21-30 tahun 

(53,33%).  

 

 

 

 

 

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Usia 

N Usia Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 21 – 30 tahun 16 53,33 

2 31 – 40 tahun 12             40 

3 > 41 tahun                 2  6,67 

 Jumlah 30 100 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

Tahap Keputusan Konsumen 

 Menurtut Kotler dalam Azany        

(2014) terdapat lima tahapan proses 

keputusan pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen. Kelima tahapan tersebut 

meliputi pengenalan masalah, pencarian 

informasi, evaluasi alternative, 

keputusan membeli, dan perilaku pasca 

pembelian. 

 

1. Pengenalan Masalah 

Pengenalan masalah/kebutuhan 

dianalisis dengan menggunakan dua 

variable pengamatan yaitu 

pengetahuan manfaat beras hitam dan 

alasan mengkonsumsi beras hitam. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, 

diperoleh bahwa 23 orang responden 

(76,67%) telah mengetahui manfaat 

beras hitam sedangkan 7 orang 

responden (23,33%) belum 
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mengetahui manfaat beras hitam.

Tabel 2. Pengenalan masalah/kebutuhan 

A. Pengetahuan Manfaat Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Telah mengetahui 23 76,67 

2. Tidak Mengetahui   7 23,33 

Jumlah 30 100 

B. Alasan Mengkonsumsi   

1. Kesehatan 20 66,67 

2. Ingin mencoba rasa 10 33,33 

Jumlah 30 100 

Sumber : hasil pengolahan data primer

Responden memiliki alasan 

yang mendasari keputusan untuk 

mengkonsumsi beras hitam. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

faktor kesehatan menjadi alasan 

utama responden mengkonsumsi 

beras hitam. Hal ini ditunjukkan dari 

30 responden terdapat 20 responden 

(66,67%) yang menyatakan bahwa 

faktor kesehatan menjadi alasan 

utama mengkonsumsi beras hitam. 

sedangkan 10 responden (33,33%) 

menyatakan bahwa alasan 

mengkonsumsi beras hitam adalah 

ingin mencoba rasa beras hitam 

tersebut.  

Beras hitam merupakan bahan 

pangan fungsional yang memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan. 

Warna hitam pada beras hitam 

merupakan kumpulan senyawa 

flavonoid yang dikenal dengan 

antosianin yang memiliki sifat 

antioksidan (Sudarwati, 2020) dan 

berfungsi sebagai anti inflamasi yang 

mampu menurunkan kolesterol dan 

gangguan jantung (Kereh et al., 

2015). 

 

 

 

2. Pencarian Informasi.   

Konsumen memiliki sumber 

informasi yang bervariasi untuk 

mempengaruhi dalam proses 

pengambilan keputusan untuk 

melakukan pembelian atas produk 

barang dan jasa. Berdasarkan hasil 

analisis yang disajikan pada Tabel 3 

diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 56,67 % responden 

mendapatkan informasi tentang beras 

hitam dari media sosial. Responden 

lainnya, yaitu sebesar 36,67% 

responden mendapatkan informasi beras 

hitam dari teman/saudara dan hanya 

sebagian kecil responden yang 

mendapatkan informasi dari 

artikel/seminar. 

Media sosial saat ini merupakan 

media yang dianggap paling efektif 

dalam melakukan proses pemasaran dan 

memiliki pengaruh yang kuat dalam 

proses pengambilan keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto 

Putri (2018) menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki pengaruh sebesar 61,5% 

terhadap keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian produk. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jecky & Erdiansyah (2021) 
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menunjukkan bahwa promosi 

menggunakan media sosial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian oleh konsumen.  

Tabel 3. Sumber Informasi Responden 

Sumber informasi Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pedagang / penjual  0 0 

Teman/Saudara 11 36,67 

Artikel/Seminar 2   6,67 

Media Sosial 17     56,67 

Jumlah 30    100 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

3. Evaluasi Alternatif  

Tujuan akhir dari tahapan 

pengenalan kebutuhan dan pencarian 

informasi adalah untuk melakukan 

tindakan pembelian. Dalam melakukan 

proses pembelian, konsumen 

mengambil keputusan berdasarkan 

alternative pilihan yang tersedia. 

Berdasarkan data pada Tabel 4 

diketahui bahwa sebanyak 12 responden 

(40%) melakukan pembelian beras 

hitam di supermarket, diikuti pembelian 

melalui e-commerce atau toko online, 

dan petani langsung. Hanya sebanyak 3 

responden (10%) yang melalukuan 

pembelian beras hitam di pasar 

tradisional.   

Responden yang melakukan 

pembelian melalui supermarket didasari 

karena faktor jarak tempat bekerja atau 

tempat tinggal ke supermarket. 

Responden yang jarak rumah atau 

kantornya lebih dekat dengan 

supermarket akan memilih untuk 

melakukan pembelian beras hitam di 

supermarket tersebut. Selain faktor 

jarak, tingkat kebersihan dan kemasan 

yang menarik juga menjadi alasan para 

responden untuk melakukan pembelian 

beras hitam di supermarket.  Bagi 

responden yang memiliki jarak tempat 

tinggal atau kantor yang agak jauh dari 

supermarket lebih memilih untuk 

melakukan pembelian beras hitam 

melalui e-commerce atau toko online. 

Selain itu faktor kepraktisan juga 

menjadi alasan untuk melakukan 

pembelian melalui toko online

Tabel 4. Sebaran Responden Berdasarkan Tempat Pembelian Beras Hitam 

Tempat Pembelian Beras Hitam Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pasar Tradisional 3 10 

E-Commerce/Toko Online 10   33,33 

Supermarket 12 40 

Petani Langsung 5   16,67 

Jumlah 30     100 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

 

4. Keputusan  Membeli 

Jumlah pembelian beras hitam yang 

dilakukan oleh responden setiap 

bulannya disajikan pada Tabel 5. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 12 orang 

responden (40 %) melakukan pembelian 
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beras hitam sebanyak lebih dari 1 kg per 

bulan. Hanya sebagian kecil responden 

(26,67%) yang melakukan pembelian 

beras hitam sebesar 100-500 gr per 

bulannya 

.  

Tabel 5. Jumlah Pembelian Beras Hitam 

 Jumlah Pembelian Beras Hitam /bulan Jumlah (orang) Persentase (%) 

> 1 kg beras 12 40 

0, 5 - 1 10 33,33 

    0,1 – 0,5   8     26,67 

Jumlah 30     100 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

 

5. Perilaku Pasca Pembelian.  

Proses keputusan tidak berhenti 

pada tahap pembelian. Selanjutnya 

konsumen akan mengevaluasi apakah 

pembelian yang dilakukan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Hasil dari 

tahap setelah pembelian adalah 

kepuasan atau ketidakpuasan. 

Keyakinan dan sikap yang terbentuk 

pada tahap ini akan mempengaruhi niat 

pembelian di masa yang akan datang. 

Tingkat kepuasan responden terhadap 

pembelian beras hitam di Kota Cirebon 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Tingkat Kepuasan Responden 

Tingkat kepuasan Jumlah (orang) Persentase (%) 

Puas 27 90 

Tidak puas 1 3,33 

Biasa Saja 2 6,67 

Jumlah 30 100 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 

bahwa sebagian besar responden 

menyatakan puas setelah melakukan 

pembelian beras hitam. Akan tetapi, 

terdapat beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan dalam pemasaran terkait 

pembelian beras hitam di Kota Cirebon,  

meliputi harga yang dirasa lebih mahal 

daripada beras putih dan ketersediaan 

beras hitam yang dirasa masih kurang di 

pasaran sehingga sulit untuk dijangkau 

oleh konsumen.  

Preferensi.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 90% responden 

menyatakan puas akan pembelian beras 

hitam dan hanya 3% responden 

menyatakan tidak merasa puas (Tabel 

6). Berdasarkan hasil wawancara, alasan 

utama ketidakpuasan responden 

terhadap beras hitam karena beras hitam 

tidak memiliki ukuran kemasan yang 

seragam dan keterbatasan jumlah 

ketersediaan beras hitam di supermarket 

khususnya di wilayah Kota Cirebon. 

Apabila konsumen melakukan 

pembelian  di pasar tradisional atau 

melalui pembelian langsung ke petani, 

mutu atau kualitas beras hitam yang 

diperoleh berbeda dengan yang dijual di 

supermarket. Hal ini menunjukkan 

bahwa lokasi pembelian produk, 
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pengemasan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Sejalan dengan 

pendapat Sumarwan, et al (2013) yang 

menyatakan bahwa tempat pembelian 

beras juga menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh besar dalam proses 

pembelian produk.  

Adapun responden yang merasa 

puas terhadap pembelian beras hitam di 

Kota Cirebon dikarenakan mutu dan 

rasa yang enak serta pengaruh positif 

terhadap kesehatan. Tingkat kepuasan 

konsumen setelah mengonsumsi beras 

hitam ini dapat menumbuhkan minat 

beli serta keinginan untuk terus 

mengonsumsi beras hitam. 

Sikap Konsumen terhadap Beras 

Hitam 

Sikap menyatakan perasaan 

suka atau tidak suka pada suatu obyek 

maupun kepercayaan konsumen 

terhadap manfaat yang diterima dari 

obyek tersebut (Keren & Sulistiono, 

2019). Menurut Kusumawati, F.A 

(2021) sikap terbentuk dari dua 

variable, yaitu keyakinan (belief) dan 

evaluasi (evaluation).  

Berdasarkan hasil wawancara 

sikap yang ditunjukkan oleh responden 

terhadap beras hitam sangat positif 

untuk pola hidup sehat mereka di masa 

depan. Sebagian responden berharap 

agar manfaat dari beras hitam dapat 

tersampaikan oleh para konsumen baik 

melalui kegiatan seminar maupun 

media sosial. Selain ketersediaan 

informasi, responden juga 

mengharapkan ketersediaan beras padi 

hitam baik di supermarket maupun  

pasar tradisional di wilayah Kota 

Cirebon dapat ditingkatkan. Hal ini 

dimaksudkan agar beras padi hitam 

tersebut dapat diakses oleh konsumen 

dengan mudah, termasuk 

keterjangkauan dari sisi harga.  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa konsumen di Kota 

Cirebon sebagian besar telah 

mengetahui manfaat dari beras hitam 

dan factor kesehatan menjadi alasan 

utama konsumen mengkonsumsi beras 

hitam. Informasi tentang beras hitam 

umumnya diperoleh dari media sosial. 

Supermarket dan pembelian melalui 

tokk online/e-commerce menjadi pilihan 

utama konsumen untuk mendapatkan 

beras hitam. Setelah melakukan 

pembelian beras hitam konsumen 

menyatakan puas, dikarenakan mutu 

dan rasa yang enak serta pengaruh 

positif terhadap kesehatan. Konsumen 

berharap beras hitam dapat dijangkau 

dari sisi harga maupun ketersediaan di 

pasar  
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